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Capaian

Pembelajaran CPL1(S9) Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri

CPL2(P3) Mampu memformulasikan permasalahan di dunia industri berdasarkan konsep yang terkait dalam Perpajakan

CPL3(KU1) | Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan innovative dalam konteks pengembangan atau implementasi
ilmu pengetahuan yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniota yang sesuai dengan bidang Perpajakan
CPL4(KU2) | Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur

CPL5(KK2) | Mampu bekerja pada bidang Perpajakan pada sektor swasta maupun pemerintahan

CPL6i KK4i Mamiu memanfaatkan ilmu ienietahuan dan teknoloii dalam bidani Perﬁaiakan

CPMK-1 Agar mahasiswa dapat mengerti, memahami, dan menganalisis tentang berbagai jenis pajak yang berlaku di Indonesia
serta cara menghitung pajak, pelaporan dan pembayaran pajak dan dapat menyiapkan laporan keuangan untuk keperluan
fiscal.

|CPL3>Sub-cPMK

S9, P3 Sub-CPMK-1 Mampu menjelaskan dan memahami definisi dan ruang lingkup pajak di indonesia (C2, A2)

KK2 Sub-CPMK-2 Mahasiswa mampu menganalisis pengenaan pajak dan berkaitan dengan penghasilan berdasarkan ketentuan
perundangan-undangan perpajakan (C1, C2, A2, P2)

KK4 Sub-CPMK-3 Mampu menganalisis pengenaan pajak penghasilan.(C2, A2)

Sub-CPMK-4 Mampu menganalisis perbedaan teriminologi PPN dan PPn BM(C2, A2, P2)

KU1 Sub-CPMK-5 Mampu menganalisis pajak daerah dan restribusi daerah Bea Materai (C2, A2, P2)

KU2 Sub-CPMK-6 Mampu menganalisis pengenaan pajak terhadap bumi dan bangunan berdasarkan UU No. 12 tahun 1994(C2,
A2)

Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK




Sub-CPMK1 Sub-CPMK?2 Sub-CPMK3 Sub-CPMK4 Sub-CPMKS5 Sub-CPMK6
CPMK1 v v v v v v
DesKripsi Singkat | Mata kuliah ini menekankan pada pengetahuan yang mendalam tentang perpajakan di Indonesia, penghitungan pajak, akuntansi pajak
MK dan pengelolaan pajak
Bahan Kajian: Materi Pembelajaran:
Materi 1. Dasar - dasar Perpajakan

Pembelajaran

2. Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
3. Pajak Penghasilan (Umum)

4. Pajak Penghasilan (Final)

5. Pajak Penghasilan Pasal 21

6. Pajak Penghasilan Pasal 26

7. Praktek Pengisian SPT Perorangan

8. Pajak Penghasilan Pasal 22

9. Pajak Penghasilan Pasal 23

10. Pajak Penghasilan Pasal 24

11. Pajak Penghasilan Pasal 25

12. PPN dan PPn BM

13. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

14. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB)

Pustaka

Utama

Siti Resmi, Perpajakan Teori dan Kasus, Salemba Empat, Edisi 11, Buku 1 dan 2, 2019

Pendukung

1. Erly Suandy, Perpajakan, Salemba Empat, Jakarta, 2007

2. Waluyo, Perpajakan Indonesia, Salemba Empat, Jakarta, 2007
3. Mardiasmo, Perpajakan, Andi Yogyakarta, 2010

4. Undang-undang Perpajakan

Dosen Pengampu

Sri Delasmi Jayanti, SE., M.Acc,, Ak, CA

Mata Kuliah
Prasyarat




Kemampuan akhir tiap Penilaian Bentuk Pembelajaran; Metode Materi Bobot
Mg Ke- tahapan belajar (Sub- Indikator Kriteria & Pembelajaran; Penugasan Mahasiswa Pembelajaran Penilaia
CPMK) Tehnik [Estimasi Waktu] [Pustaka] n (%)
(€3] (2) (3) 4) Luring (5) | Daring (6) ()] (8




. Menjelaskan Kriteria: On-Classroom E-Learning: 1. Definisi Pajak 8
definisi, dan | Pedoman e Kuliah: . E-learning UIN 2. Kedudukan
fungsi pajak Penskoran e Diskusi Raden Fatah Hukum Pajak

. Menjelaskan (Marking [PB: 1x(3x50")] (elearning.rade dan Pembagian
kedudukan dan | Scheme) e Tugas-1: dapat nfatah.ac.id) Hukum Pajak
pembagian Bentuk non- menjelasakan . googleclassroo 3. Teoriyang
hukum pajak. test: pengertian m.com Mendukung

Sub-CPMK1: . Menjelaskan e Diskusi perpajakan dan . Platform Online Pemungutan
e Mahasiswa mampu teori yang materi dasar-dasar [PB: 1x(3x50")] Pajak
memahami dan mendukung kuliah perpajakan 4. Jenis Pajak
menjelaskan tentang pemungutan e Tanya- contohnya 5. Tarif Pajak
pengetahuan Dasar- pajak Jawab [PT+BM: (1+1)
Dasar Perpajakan . Mengklasifikasik x(3x60”)]
an  jenis-jenis
pajak

. Menjelaskan
jenis-jenis tarif
pajak dan
memberi contoh
perhitungan
tarif pajak

Sub-CPMK2 dan Sub- Menjelaskan Kriteria: On-Classroom E-Learning: 1. Pengertian 20
CPMK3: latar belakang | Ketepa tan e  Kuliah dan . E-learning UIN dalam ketentuan
e Mahasiswa mampu terjadinya tax | menjelaskan Responsi Raden Fatah umum dan
memahami reform Bentuk non- e Diskusidlm (elearning.rade | tatacara
terminologi Menjelaskan test: kelompok nfatah.ac.id) perpajakan 2. Hak
perpajakan dan terminologi Umpan Balik kolaboratif . googleclassroo dan Kewajiban
perubahan dalam dan Respon [TM: 2x(3x50”)] m.com Wajib Pajak 3.
perundang-undangan ketentuan (tanya-jawab) [PT+BM: (2+2) . Platform Online | Pembayaran,
perpajakan umum dan tata x(3x60")] [PB: 2x(3x50”)] | Pemotongan/Pem

cara
perpajakan
Menjelaskan
kewajiban dan
hak wajib
pajak
Menjelaskan
pengertian dan
fungsi NPWP
dan PKP

ungutan, dan
Pelaporan Pajak 4.
Surat Ketetapan
Pajak 5. Surat
Tagihan Pajak dan
Surat Paksa 6. Tax
Amnesty




Menjelaskan
dan memberi
contoh
penerapan
fungsi dari SPT
dan STP
Menjelaskan
prosedur
penagihan
pajak  secara
aktif
Menjelaskan
mengenai tax
amnesty

Sub-CPMK2 dan Sub-
CPMK3:

Mahasiswa mampu
memahami “siapa” dan
“apa” yang dapat
dikenakan pajak serta
mekanisme pengenaan
pajak tersebut

Menjelaskan
secara rinci
pengertian
subjek dan
objek pajak
Menjelaskan
pajak
penghasilan
serta yang
tidak termasuk
kategori
subjek dan
objek pajak
Menetapkan
pengeluaran
yang boleh dan
tidak boleh
dibebankan
sebagai
pengurang
Menentukan
Penghasilan
tidak kena
Pajak

Kriteria:
Pedoman
Penskoran
(Marking
Scheme)
Bentuk non-
test:

Diskusi soal-
soal kasus

On-Classroom

e  Kuliah

e Diskusi individu
[TM: 1x(3x50")]

E-Learning:

E-learning UIN
Raden Fatah
(elearning.rade
nfatah.ac.id)
googleclassroo
m.com
Platform Online
[PB: 1x(3x50")]

1. Definisi Pajak
Penghasilan 2.
Subjek dan Objek
Pajak serta
Pengecualiannya
3. Pengurangan
Penghasilan 4.
PTKP

10

Sub-CPMK2 dan Sub-
CPMK3:

Menjelaskan
secara rinci

Kriteria:
Pedoman

On-Classroom
° Kuliah

E-Learning:

E-learning UIN

1. Pajak
penghasilan atas

10




Mahasiswa mampu
menerapkan

ketentuan Pasal 4 ayat

(2) UU PPh tentang
pajak penghasilan
yang bersifat final

pengertian
pajak
penghasilan
bersifat final
Menjelaskan
kelompok
penghasilan
yang
dikenakan
pajak
penghasilan
final
Menjelaskan
ketentuan tarif
dan memberi
contoh
perhitungan
pajak
penghasilan
final
Menjelaskan
siapa saja yang
dapat menjadi
pemungut atau
pemotong
pajak
penghasilan
final
Menjelaskan
tata cara
pelunasan
pajak
penghasilan
final

Penskoran
(Marking
Scheme)
Bentuk non-
test:

Diskusi soal-
soal kasus

Diskusi individu
[TM: 1x(3x50")]

[PT+BM: (1+1)
x(3x60")]

Raden Fatah
(elearning.rade
nfatah.ac.id)
googleclassroo
m.com
Platform Online
[PB: 1x(3x50”)]

bunga deposito
dan tabungan
serta diskonto SBI,
bunga obligasi dan
surat utang negeri,
bunga koperasi,
hadiah undian,
dan saham 2. Surat
Pemberitahuan
masa dan bukti
pemotongan




Sub-CPMK2 dan Sub- Menjelaskan Kriteria: On-Classroom E-Learning: 1. Subjek dan 10
CPMK3: pengertian dan | Rubrik holistik | ¢  Kuliah . E-learning UIN Objek PPh pasal
e Mahasiswa mampu mekanisme Bentuk non- ° Diskusi individu Raden Fatah 21 2. Perhitungan
menganalisis tentang pemotongan test: [TM: 1x(3x50")] (elearning.rade PPh pasal 21
“penghasilan” PPh pasal 21 Menyusun nfatah.ac.id) untuk pegawai
terutang pajak yang Menjelaskan analisa modal . googleclassroo tetap dan
merupakan kewajiban yang bertindak | kerja m.com penerima pensiun
bagi wajib pajak orang sebagai perusahaan . Platform Online | berkala 3.
pribadi sebagai subjek pemotong [PB: 1x(3x50”)] | Perhitungan PPh
pajak dalam negeri pajak serta pasal 21 untuk
untuk membayarnya kewajibanny pegawai lepas 4.
Menjelaskan Perhitungan PPh
subjek dan pasal 21 atas
nonsubjek PPh penghasilan yang
pasal 21 serta diterima oleh
hak dan bukan pegawai
kewajibanny
Menjelaskan
objek dan
nonobjek PPh
pasal 21, serta
objek yang
dipotong PPh
pasal 21 final
Menjelaskan
cara
penghitungan
PPh pasal 21
Sub-CPMK2 dan Sub- Membedakan | Kriteria: On-Classroom E-Learning: 1. Subjek dan 10
CPMK3: PPh pasal 21 Pedoman e  Kuliah e E-learning UIN Objek PPh
*  Mahasiswa mampu dan PPh pasal Penskoran ° Diskusi individu Raden Fatah pasal 26
menganalisis 26 serta dapat | (Marking [TM: 1x(3x50")] (elearning.rade | 2. Pemotongan
perhitungan pajak menjelaskan Scheme) . nfatah.ac.id) PPh pasal 26
atas penghasilan yang ketentuan- Bentuk non- . googleclassroo 3. Tarif, dan Sifat
bersumber dari ketentuan test: m.com Pengenaanny
Indonesia yang khusus yang Diskusi soal- . Platform Online | 4. Aspek
diterima atau ada pada PPh soal kasus [PB: 1x(3x50")] Akuntansi PPh
diperoleh Wajib Pajak pasal 26 pasal 26

luar negeri selain BUT

Menjelaskan
mekanisme




perhitungan
PPh pasal 26
Menjelaskan
pemotong PPh
pasal 26
Menjelaskan
penyetoran
dan pelaporan
PPh pasal 26
Menjelaskan
pemotongan
PPh pasal 26
yang tidak
bersifat final

Sub-CPMK2 dan Sub-
CPMK3:

e Menghitung dan
mengisi formulir
tentang “penghasilan”
terutang pajak bagi
wajib pajak orang
pribadi sebagai subjek
pajak dalam negeri
untuk membayarnya
(C3)

e Menghitung dan
mengisi formulir pajak
atas penghasilan yang
bersumber dari
Indonesia yang
diterima atau
diperoleh Wajib Pajak
luar negeri selain BUT
(C3)

. Menjelaskan

cara
penghitungan
PPh pasal
21/26

. Menjelaskan

mekanisme
perhitungan
PPh pasal
21/26

. Menjelaskan

pemotong PPh
pasal 21/26

. Menjelaskan

penyetoran
dan pelaporan
PPh pasal
21/26

. Menjelaskan

pemotongan
PPh pasal 26
yang tidak

bersifat final

. Mengisi

formulir
kertas kerja

Kriteria:
Pedoman
Penskoran
(Marking
Scheme)
Bentuk non-
test:

Diskusi soal-
soal kasus

On-Classroom

e  Kuliah

e Diskusi individu
[TM: 1x(3x50")]

E-Learning:

E-learning UIN
Raden Fatah
(elearning.rade
nfatah.ac.id)
googleclassroo
m.com
Platform Online

[PB: 1x(3x50”)]

1. Perhitungan

PPh pasal 21
untuk pegawai
tetap dan
penerima

pensiun
berkala

. Perhitungan

PPh pasal 21
untuk pegawai
lepas

. Perhitungan

PPh pasal 21
atas
penghasilan
yang diterima
oleh bukan
pegawai




dan SPT PPh
pasal 21/26

Sub-CPMK4, Sub-CPMKS5 | 1. Menjelaskan Kriteria: On-Classroom E-Learning: 1. Subjek dan 10
dan Sub-CPMKae6: pengertian dan | Portofolio e  Kuliah . E-learning UIN Objek PPh pasal
e Mahasiswa mampu mekanisme showcase e Discovery Raden Fatah 22 2. Pemotong
menganalisis tentang pemotongan Bentuk non- Learning (elearning.rade | PPh pasal 22 3.
pajak yang dipungut PPh pasal 22 test: e Diskusiindividu nfatah.ac.id) Tarif dan
oleh bendaharawan 2. Menjelaskan Makalah analisa [TM: 1x(3x50”)] . googleclassroo Penghitungan PPh
pemerintah, instansi yang bertindak | struktur modal | o m.com pasal 22 4. Tata
lain yang berkenaan sebagai . Platform Online | Cara Pemungutan
dengan pembayaran pemotong pajak [PB: 1x(3x50”)] | dan Pelaporan PPh
barang atau kegiatan serta . Youtube link: pasal 22
di bidang impor kewajibannya https://youtu.be/T2I1
3. Menjelaskan aJwkqggPk
subjek dan non-
subjek PPh pasal

22 serta hak dan
kewajibannya

4. Menjelaskan
objek dan
nonobjek  PPh
pasal 22, serta
objek yang
dipotong  PPh
pasal 22 final

5. Menjelaskan
cara
penghitungan
PPh pasal 22



https://youtu.be/T2IaJwkqgPk
https://youtu.be/T2IaJwkqgPk

Sub-CPMK4, Sub-CPMK?5
dan Sub-CPMKe6:

Mahasiswa mampu
menganalisis tentang
pajak atas penghasilan

yang diterima atau
diperoleh WP  dalam

negeri dan BUT yang
berasal dari modal,
penyerahan jasa, atau

1. Menjelaskan
pengertian dan
mekanisme
pemotongan PPh
pasal 23 2.
Menjelaskan yang

bertindak sebagai

pemotong pajak
serta
kewajibannya 3.

Kriteria:
Portofolio
showcase
Bentuk non-
test:

Makalah analisa
biaya modal

On-Classroom

e Kuliah
e Discovery
Learning

. Diskusi individu
[TM: 1x(3x50")]

E-Learning:

. E-learning UIN
Raden Fatah
(elearning.rade
nfatah.ac.id)

. googleclassroo
m.com

. Platform Online

[PB: 1x(3x50”)]

1. Subjek dan
Objek PPh pasal
23 2. Pemotong
PPh pasal 23 3.
Tarif dan
Penghitungan PPh
pasal 23 4. Tata
Cara Pemungutan
dan Pelaporan PPh
pasal 23

10

10 penyelenggaraan kegiatan | Menjelaskan
selain yang telah dipotong | subjek dan non-
oleh PPh pasal 21 subjek PPh pasal
23 serta hak dan
kewajibannya 4.
Menjelaskan objek
dan nonobjek PPh
pasal 23 5.
Menjelaskan cara
penghitungan PPh
pasal 23
Sub-CPMK4, Sub-CPMKS5 | 1. 1.Menjelaskan | Kriteria: e  Kuliah E-Learning: 1. Subjek dan
dan Sub-CPMKaé6: pengertian dan | Rabrik e Studi Kasus . E-learning UIN Objek PPh pasal
Mahasiswa mampu mekanisme desktiptif e Diskusiindividu Raden Fatah 24 2. Pemotong
menganalisis tentang pengkreditan Bentuk non- [TM: 1x(3x50”)] (elearning.rade | PPh pasal 24 3.
pajak yang harus dibayar PPh pasal 24 2. | test: nfatah.ac.id) Tarif dan
atau terutang di luar Menjelaskan Makalah . googleclassroo Penghitungan PPh
negeri atas penghasilan tata cara Analisa m.com pasal 24 4. Tata
dari luar negeri yang permohonan kebijakan . Platform Online | Cara Pemungutan
11 diterima atau diperoleh pengkreditan deviden [PB: 1x(3x50”)] | dan Pelaporan PPh
wajib pajak dalam negeri pajak atas perusahan pasal 24
penghasilan
luar negeri 3.
Memahami
tata cara
menentukan
sumber
penghasilan 4.

Menjelaskan




pengertian dan
mekanisme
pemotongan
PPh pasal 24 5.
Menjelaskan
yang bertindak
sebagai
pemotong
pajak serta
kewajibannya

12

Sub-CPMK4, Sub-CPMKS5
dan Sub-CPMKaé6:
Mahasiswa mampu
menganalisis perhitungan
angsuran pajak yang
harus dibayar sendiri oleh
wajib pajak setiap bulan
dalam tahun berjalan

1. Menjelaskan
pengertian dan
mekanisme
perhitungan
besarnya angsuran
PPh pasal 25 2.
Menentukan
angsuran PPh
untuk bulan-bulan
sebelum batas
waktu
penyampaian SPT
tahunan PPh 3.
Menjelaskan
mekanisme
perhitungan
angsuran PPh
pasal 25 jika dalam
tahun berjalan
diterbitkan SKP
untuk tahun lalu 4.
Menganalisis
kondisi-kondisi
tertentu yang
berkaitan dengan
PPh pasal 25

Kriteria:
Rabrik
desktiptif
Bentuk non-
test:

Makalah
Analisa
penilaian surat
berharga

Kriteria: Rabrik
desktiptif
Studi Kasus

E-Learning:

. E-learning UIN
Raden Fatah
(elearning.rade
nfatah.ac.id)

. googleclassroo
m.com

. Platform Online

[PB: 2x(3x50”)]

1. Subjek dan
Objek PPh pasal
25 2. Pemotong
PPh pasal 25 3.
Penghitungan PPh
pasal 25 4. Tata
Cara Pemungutan
dan Pelaporan PPh
pasa

10

13

Sub-CPMK4, Sub-CPMK5
dan Sub-CPMKae6:
Mahasiswa mampu
menjelaskan terminologi

1. Menjelaskan
pengertian
Barang Kena
Pajak dan Jasa

Kriteria:
Rabrik
desktiptif
Bentuk non-

Kriteria: Rabrik
desktiptif

Studi Kasus
Bentuk non-test:

E-Learning:

. E-learning UIN
Raden Fatah
(elearning.rade

1. Penggolongan
Barang Kena Pajak
dan Jasa Kena
Pajak 2. Subjek

10




yang berkaitan dengan
PPN dan PPn BM serta
mekanisme perhitungan
PPn BM

Kena Pajak,
serta
pengecualiann
ya
Menjelaskan
objek pajak,
tarif, dasar
pengenaan
pajak, dan cara
menghitung
PPN dan PPn
BM
Membedakan
karakteristik
yang ada
dalam PPN dan
PPn BM
Menjelaskan
mekanisme
perhitungan
PPN dan PPn
BM
Menentukan
kapan dapat
dilakukannya
restitusi

test:

Makalah
Analisa
penilaian resiko
dan imbal hasil

nfatah.ac.id)
. googleclassroo
m.com
. Platform Online
[PB: 2x(3x50”)]

dan Objek PPN
dan PPn BM 3.
Tarif dan Dasar
Penghitungan PPN
dan PPn BM serta
Tarif dan
Penggolongan
Barang Mewah 4.
Penghitungan
Pajak Terutang
dengan
Mekanisme
Pengkreditan 5.
Penghitungan
Pajak Terutang
Tidak dengan
Mekanisme
Pengkreditan 6.
Restitusi

14

Sub-CPMK4, Sub-CPMKS5
dan Sub-CPMKae6:
Mahasiswa mampu
menjelaskan terminologi
yang berkaitan dengan
Pajak Bumi dan Bangunan
serta mekanisme
perhitungan Pajak Bumi
dan Bangunan

. Menjelaskan

apayang
menjadi dasar
hukum
pengenaan
PBB

. Menjelaskan

terminologi
PBB

. Menjelaskan

apa saja yang
menjadi objek
dan bukan
objek pajak

Kriteria:
Rabrik
desktiptif
Bentuk non-
test:

Makalah
Analisa
penilaian resiko
dan imbal hasil

Kuliah

Studi Kasus
Diskusi individu
[TM: 1x(3x50”)]

E-Learning:
. E-learning UIN
Raden Fatah

(elearning.rade
nfatah.ac.id)

. googleclassroo
m.com

. Platform Online

1. Dasar Hukum
PBB

2. Istilah dan
Pengertian PBB

3. Objekdan

Bukan Objek

PBB

Subjek PBB

Mekanisme

perhitungan

PBB

6. Keberatan dan
Banding

1

10




PBB

4. Menjelaskan
siapa saja yang
menjadi subjek
pajak PBB

5. Menjelaskan
mekanisme
perhitungan
PBB

6. Menjelaskan
kapan, saat,
dan tempat
yang
menentukan
PBB terutang

7. Menjelaskan
bagaimana
tatacara
pembayaran
dan
penyetoran 8.
Menjelaskan
prosedur
pengajuan
keberatan dan
banding yang
berkaitan
dengan
pengenaan
PPB terutang.

15

Sub-CPMK4, Sub-CPMKS5
dan Sub-CPMKae6:
Mahasiswa mampu
menjelaskan terminologi
yang berkaitan dengan
Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan
serta mekanisme
perhitungan Bea
Perolehan Hak atas Tanah

1. Menjelaskan apa
yang menjadi
dasar hukum
pengenaan
BPHTB

2. Menjelaskan
terminologi
BPHTB

3. Menjelaskan apa
saja yang

Kriteria:
Rubrik holistik
Bentuk non-
test:
Menyusun
mengenai
manajemen
keuangan
internasional

Kuliah

Studi Kasus
Diskusi individu
[TM: 1x(3x50")]

E-Learning:

E-learning UIN
Raden Fatah
(elearning.rade
nfatah.ac.id)
googleclassroo
m.com
Platform Online
[PB: 1x(3x50”)]

. Dasar Hukum

BPHTB

. Istilah dan

Pengertian
BPHTB

. Objek dan

Bukan Objek
BPHTB
Subjek BPHTB

. Mekanisme

10




dan Bangunan

16

menjadi objek
dan bukan objek
pajak BPHTB

. Menjelaskan

siapa saja yang
menjadi subjek
pajak BPHTB
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. Keberatan,

Banding, dan
Pengurangan

BPHTB terutani.




